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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dilihat dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan 

pemahaman peraturan pajak, pelayanan fiskus, persepsi efektivitas sistem 

perpajakan, dan tingkat kepercayaan sistem pemerintahan dan hukum berpengaruh 

secara simultan terhadap keinginan dari wajib pajak untuk memenuhi kewajiban 

perpajaknnya. Dari hasil uji t dapat disimpulkan: 

a. Pengetahuan dan pemahaman peraturan pajak memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan pada kemauan dalam memenuhi pajak di Madiun. 

b. Pelayanan fiskus tidak berpengaruh positif dan signifikan pada kemauan 

dalam memnuhi pajak di Madiun. 

c. Persepsi efektivitas sistem perpajakan memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan pada kemauan dalam memenuhi kewajiban pajak di Madiun  

d. Tingkat kepercayaan sistem pemerintahan dan hukum tidak berpengaruh 

pada keinginan dalam memenuhi kewajiban pajak di Madiun. 

5.2  Keterbatasan 

Dari penelitian ini, dapat dituliskan keterbatasan yaitu : 

a. Penelitian dilakukan di KPP Pratama Madiun saja sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan. 

b. Tidak dapat bertemu dengan responden secara langsung sehingga hanya 

mengumpulkan kuesioner saja sehingga jawaban yang diperoleh menyebabkan 

hasil yang kurang menunjukkan kenyataan yang sebenarnya. 

c. Hasil uji koefisien determinasi memunjukkan R Square yang rendah yaitu 

0,163 atau 16,3% artinya variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Sisanya 83,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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5.3  Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan yaitu  : 

a. Melakukan penelitian dengan jangkauan ruang lingkup yang lebih luas dan 

jumlah responden yang lebih banyak sehingga hasil penelitian dapat jawaban 

dan hasil penelitian yang dapat digeneralisasikan. 

b. Bertemu dengan responden secara langsung dan melakukan wawancara untuk 

mendapatkan informasi yang lebih akurat. 

c. Dapat mengganti atau menambahkan variabel lain selain variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, seperti kesadaran membayar pajak. Agar 

didapatkan nilai koefisien determinasi yang lebih besar. 
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